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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap Audit Report Lag. Data dari penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang diambil dari IDX fact Book. Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada priode 2012-2014. 

Penentuan sampel dipilih dengan metode purposive sampling. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder dengan media berupa laporan tahunan perusahaan 

manufaktur dari setiap tahun selama tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 sehingga 

diperoleh 93 sampel. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan uji 

hipotesis menggunakan regresi logistik dengan menggunakan program komputer 

SPSS Versi 20. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa Kompetensi komite 

audit dan Independensi komisaris berpengaruh positif terhadap audit report lag. 

Sedangkan Jumlah komite audit, Independensi komite audit, Jumlah pertemuan 

komite audit dan Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Komite 

audit yang kompeten akan mampu melakukan koreksi terhadap kondisi keuangan 

perusahaan. Independensi komisaris akan mengawasi jalannya proses audit dengan 

ketat sehingga audit report lag akan semakin singkat. Banyaknya Komite audit hanya 

sebatas memastikan audit sesuai standar yang berlaku, proporsi anggota komite 

independen dipilih hanya untuk memenuhi peraturan Bapepam, Jumlah pertemuan 

komite yang tidak sesuai dengan rekomendasi Ikatan Komite Audit Indonesia 

berdampak kepada tidak berpengaruhnya terhadap audit report lag dan penggunaan 

jasa KAP big four tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
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ABSTRACT 

 This study aimed to analyze the factors that influence the Audit Report Lag. 

Data from this study were obtained from the manufacturing company's financial 

statements were taken from IDX Fact Book. The population of this research is 

manufacturing companies listed on the Stock Exchange in the period 2012-2014. The 

samples were selected by purposive sampling method. The data used is secondary 

data with the media in the form of annual reports from the manufacturing company 

each year during 2012 to 2014 in order to obtain 93 samples. This study uses 

descriptive analysis and hypothesis testing using logistic regression using SPSS 

version 20. 

 Based on the results of hypothesis testing showed that the competence and 

independence of the audit committee of FRPPLVVLRQHUV¶ positive effect on audit report 

lag. While the amount of the audit committee, independence of the audit committee, 

audit committee meetings Number and Size of KAP has no effect on audit report lag. 

The audit committee is competent to be able to make corrections to the financial 

condition of the company. The independence of the commissioner would oversee the 

audit process closely so that the audit report will be a short lag. The number of audit 

committee merely ensure audits according to prevailing standards, the proportion of 

committee members independently selected only to meet Bapepam regulations, 

Number of committee meetings that are not in accordance with the recommendation 

of the Association of Audit Committee Indonesian affect not influential in the audit 

report lag and use of services KAP big four did not lag effect on the audit report . 
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